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ABSTRAK

Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh konsentrasi daqnerval pemberian POC urin Kelinci serta interaksinya terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman selada. Penelitian®ilaksanakan di Desa Karangsari, Karanganyar, Pekalongan.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan acak kelompok secara factorial yang terdiri atas 2 faktor. Faktor
pertama konsentrasi POC urin kelinci yaitu 0 ml/I air, 20 w air, 40 ml/l air, 60 ml/I air, faktor kedua interval pemberian POC
urin kelinci yaitu 2 hari sekali, 4 hari sekali, 6 hari sekali™ariabel yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, luas
daun terluas, jumlah akar, panjang akanobot segar tanaman, bobot segar daun, bobot kering tanaman, bobot kering daun,
dan intensitas serangan hama/penyakit®Data dianalisis dengan uji F dan apabila berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji
DMRT. Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi POC urin kelinci berbeda sangat nyata terhadap semua variabel
pengamatan, kecuali jumlah akar, panjang akar dan intensitas serangan hama/penyakit berbeda tidak nyata. Perlakuan
konsentrasi POC urin kelinci terbaik adalah 40 ml/| air. Interval pemberian POC urin kelinci berbeda sangat nyata terhadap
semua variabel pengamatan kecuali jumlah akar, panjang akar dan intensitas serangan hama/penyakit berbeda tidak nyata.
Perlakuan interval pemberian POC terbaik adalah 2 hari sekali. Interaksi antara konsentrasi dan interval pemberian POC urin
kelinci berbeda sangat nyata terhadap semua variabel pengamatan kecuali jumlah akar, panjang akar, dan intensitas
serangan hama/penyakit berbeda tidak nyata. Interaksi terbaik diperoleh pada konsentrasi 40 ml/l air dan interval pemberian
2 hari sekali.

Kata kunci : POC, selada , urin kelinci

BSTRACT

he aim of the study was to determine the effect of concentration and interval of giving liquid organic fertilizer of rabbits urine
and its interaction on the growth and production of lettuce plants. The research was conducted in Karangsari Village,
Karanganyar, Pekalongan. The experimental design used was factorial randomized group design consisting of 2 factors. The
first factor were the concentrations of liquid organic fertilizer of the rabbits urine of 0 ml /| of water, 20 ml /| of water, 40 ml /|
of water, 60 ml /| of water and the second factor were the intervals for administering liguid organic fertilizer of the rabbits urine
which were given once every 2 days, once every 4 days, and once every 6 days. The variables observed included the plant
height, the leaves number, the widest leaf area, the roots number, the roots length, the plant fresh weight, the leaves fresh
weight, the plant dry weight, the leaves dry weight, and the intensity of pest / disease attacks. The data were analyzed by F
test and if the result was significantly different, the test would be continued using DMRT test. The results showed that the
concentrations of liquid organic fertilizer of rabbits urine were very significantly different for all variables of observation, except
for the number of roots, the root length and the intensity of pests / diseases attacks which were not significantly different. The
best treatment in giving liquid organic fertilizer of rabbits urine was at the concentration of 40 ml /| of water. The intervals of
giving liquid organic fertilizer of rabbits urine were very significantly different for all variables of observation except the number
of roots, the root length and the intensity of pests / diseases attacks which were not significantly different. The best interval in
giving liquid organic fertilizer of rabbits urine was once every 2 days. The interactions between concentrations and intervals
in giving liquid organic fertilizer of rabbits urine were very significantly different for all variables of observation except the
number of roots, the root length, and the intensity of different pests / diseases attacks which were not significantly different.
The best interaction was obtained at the concentration of 40 ml /| of water and at the administration interval of every 2 days.

Keywords: lettuce, liquid organic fertilizer, rabbit urine
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PENDAHULUAN

Sayuran merupakan komoditas penting
yang mendukung ketahanan pangan,
kandungan gizi pada sayuran terutama
vitamin dan mineral tidak dapat disubtitusi
melalui makanan pokok (Nazaruddin, 2003).
Menurut standar FAO kebutuhan sayuran 65
kg/kapita/tahun dan konsumsi sayuran di
Indonesia tercatat 44  Kkg/kapita/tahun
(Ohorella, 2012). "RKonsumsi sayuran perlu
ditingkatkan agar mendekati atau mencapai
65 kg/kapita/tahun. Peningkatan konsumsi
harus didahului oleh peningkatan
ketersediaan sayuran. Untuk mencukupi
ketersediaan sayuran ini menjadi peluang
untuk budidaya tanaman sayuran. Salah satu
jenis sayuran yang dapat dibudidayakan
adalah tanaman selada.

Haryanto dkk., (1995) menyatakan
bahwa ™ditinjau dari aspek kesehatan,
ekonomis, dan bisnis, selada layak
dibudidayakan karena permintaan pasar
konsumen yang cukup tinggi dan peluang
pasar internasional yang cukup besar. Upaya
peningkatan produksi tanaman selada perlu
ditingkatkan guna memenuhi kebutuhan
sayuran baik dal negeri maupun pasar
internasional. antuk meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman selada yang
tumbuh di dataran rendah, diperlukan media
tanam yang tepat serta ketersediaan unsur
hara yang cukup. Faktor penting yang perlu
diperhatikan dalam meningkatkan produksi
selada adalah dengan mencukupi
ketersediaan unsur hara. Salah satu cara
untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman
selada dengan menggunakan@upuk organik
cair (POC). Menurut Hadisuwito (2011),
pupuk organik cair adalah larutan dari hasil
pembusukan bahan-bahan organik yang
berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan
manusia yang kanﬁmgan unsur haranya lebih
dari satu unsur. *Reuntungan POC adalah
dapat menyediakan hara makro dan mikro,
tidak merusak struktur tanah meskipun
seringkali ginukan, memiliki sifat higrokofisitas
(mudah larut) sehingga bisa langsung
digunakan dengan tidak membutuhkan
interval waktu yang lama untuk diserap oleh
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tanaman (Parnata, 2010). Salah satu bahan
yang dapat digunakan untuk POC adalah
limbah cair kotoran ternak yaitu urin.

Cara pemberian pupuk juga merupakan
hal yang perlu diperhatikan agar pengambilan
hara lebih efesien dan tidak merusak
tanaman, salah satunya dengan cara
pemupukan lewat daun. Pemupukan yang
disemprotkan ke daun lebih efektif sebab
penyerapan hara lebih cepat dibanding
pemupukap lewat akar (Sofiana dan Syaban,
2017). éemakin sering dilakukan
penyemprotan semakin banyak jumlah POC
yang diterima oleh tanaman, hal ini sejalan
dengan pendapat Hanolo (1997) _yang
menyatakan bahwa pemberian POC *arus
memperhatikan konsentrasi atau dosis yang
diaplikasikan terhadap tanaman. Semakin
tinggi dosis pupuk yang diberikan maka
kandungan unsur hara yang diterima oleh
tanaman akan semakin tinggi, begitu pula
semakin sering frekuensi aplikasi pupuk daun
yang dilakukan pada tanaman, maka kandung
unsur hara juga semakin tinggi. Namun
pemberian dengan dosis yang berlebihan
justru akan melibatkan timbulanya gejala
kelayuan pada tanaman (Suwandi dan
Nurtika, 1987).

Berdasarkan wuraian di atas, maka
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk :

1. Mengetahui konsentrasi POC urin
kelinci yang optimum terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman
selada selada.

2. Mengetahui interval pemberian POC
urin kelinci yang terbaik terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman
selada selada.

3. Mengetahui pengaruh interaksi antara
konsentrasi dan interval pemberian
POC urin kelinci terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman selada.

METODE PENELITIAN
Penelitian telah dilaksanakan di Desa

Karangsari Kecamatan Karanganyar
Kabupaten Pekalongan pada ketinggian + 81
meter dari permukaan laut (dpl), mulai tanggal
september - November 2018. Rancangan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah -
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RAK (Rancangan Acak Kelompok). Penelitian
ini merupakan percobaan faktorial yang terdiri
atas 2 faktor. Faktor pertama adalah
Konsentrasi POC urin kelinci, faktor kedua
Interval pemberian POC urin  kelinci.
Konsentrasi POC urin kelinci terdiri dar™K0 =
0 ml/l air, K1 =20 ml/l air, K2 = 40 ml/l air, K3
= 60 ml/l air. Interval pemberian POC urin
kelinci terdiri dari |1 = 2 hari sekali, 12 = 4 hari
sekali, 13,_= 6 hari sekali, dengan demikian
terdapatQQ kombinasi perlakuan, masing-
masing kombinasi perlakuan diulang tiga kali,
sehingga seluruhnya ada 36 satuan
percobaan. Satuan percobaan terdiri dari lima
tanaman sampel sehingga seluruhnya ada 36
X 9 = 180 tanaman sampel.

Variabel yang diamati meliputi : tinggi
tanaman, jumlah daun, luas daun terluas,
jumlah akar, panjang akar, bobot segar
tanaman,bobot kering tanaman, bobot segar
daun,bobot kering daun,intensitas serangan
hama_benyakit.

@ata yang diperoleh dianalisis dengan
Uji F. Jika antara faktor yang dicoba terdapat

BIOFARM, Vol. 17, No.2, 2021

perbedaaan nyata maka analisis dilanjutkan
dengan Uji DMRT, untuk konsentrasi POC
urin  Kkelinci  diuji menggunakan regresi
sedangkan interval pemberian POC diuji
dengan uji kontras orthogonal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Konsentrasi Urin Kelinci

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsentrasi POC urin kelinci berbeda sangat
nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun,
luas daun terluas, bobot segar tanaman,
bobot kering tanaman,bobot segar daun,
bobot kering daun. Hasil terbaik dari tinggi
tanaman, jumlah daun, luas daun terluas,
bobot segar tanaman, bobot kering tanaman,
bobot segar daun, bobot kering daun dicapai
pada konsentrasi POC urin kelinci 40 ml/l air
dengan tinggi tanaman 19,50 cm,jumlah daun
17,49 helai, luas daun terluas 249,37 cm2,
bobot segar tanaman 122,09 gram, bobot
kering tanaman 94,31 gram, bobot segar daun
117,09 gram, bobot kering daun 90,42 gram.

Tabel 1. Angka Rata-rata dan Analisis Statistik Data Penelitian Pengaruh konsentrasi dan Interval
Pemberian POC Urin Kelinci terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Selada

(Lactuca sativa L.)

Tinggi Jumlah Bgﬁi Jumlah  Panjan
Perlakuan Tanaman Daun Akar g akar
\ Terluas
(cm) (helai) (cm2) (buah) (cm)
Konsentrasi POC urin kelinci
KO = 0 ml/lair 12,19 a 6,7/3a 14241a 8,18 9,00
K1 = 20 ml/l air 16,88 ¢ 14,52c 208,22c 9,64 11,78
K2 = 40 ml/l air 19,50d 17,49d 249,37d 10,67 11,33
K3 = 60 ml/l air 14,62 b 13,04 b 193,66b 10,09 11,83
Interval pemberian POC urin kelinci
[1 = 2 hari sekali 17,06 c 14,36 ¢ 214 47c 8,58 11,63
12 = 4 hari sekalli 16,04 b 14,02 b 197,20 b 9,53 10,67
I3 = 6 hari sekali 14,29 a 10,47 a 183,58a 10,82 10,67

Qeterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji BNT

taraf 5%
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Peningkatan tinggi tanaman, jumlah
daun, luas daun terluas, bobot segar
tanaman, bobot kering tanaman, bobot segar
daun, bobot kering daun disebabkan karena
ketersediaan unsur hara tercukupi. Menurut
Gardner et al., (19995) tersedianya unsur hara
merupakan salah satu faktor lingkungan yang
sangat menentukan laju pertumbuhan
tanaman. Kebutuhan unsur hara essensial
yang tersedia dapat diperoleh melalui
peningkatan konsentrasi POC urin kelinci.
OC urin kelinci berbentuk cair sehingga
udah diserap oleh tanaman dan juga dapat
membantu menyerap air. Penyerapan air oleh
tanaman akan membantu penyerapan hara
sehingga mempengaruhi perkembangan
vegetatif tanaman yang juga akan
meningkatkan bobot tanaman. Selain itu
unsur hara yang tercukupi akan mem-

60

perlancar proses metabolisme tanaman.
Menurut Harlina (2003) hasil metabolisme
akan membentuk protein, enzim, hormon dan
karbohidrat yang dibutuhkan dalam pem-

éesaran, perpanjangan dan pembelahan sel.

arbohidrat yang terbentuk akan bersenyawa
dengan persenyawaan-persenyawaan nitro-
gen untuk membentuk protoplasma pada titik-
titk tumbuh vyang akan mempengaruhi
pertambahan tinggi tanaman. Kandungan
unsur hara N pada POC urin kelinci berperan
penting dalam pembentukan Klorofil yang
sangat berguna dalan proses fotosintesis,
fotosintegjs berlangsung baik dan meng-
hasilkanéotosintat yang banyak. Fotosintat
yang dihasilkan ditunjukkan dengan biomassa
tanaman yang semakin banyak, begitu pula
dengan bahan kering yang dihasilkan juga
semakin tinggi (Nurronman dkk., 2014).

Tabel 2. Angka Rata-rata dan Analisis Statistik Data Penelitian Pengaruh konsentrasi dan Interval
Pemberian POC Urin Kelinci terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Selada
(Lactuca sativa L.)

Bobot Bobot Bobot Bobot Intensitas
segar kering segar kering serangan
Perlakuan tanaman tanaman daun daun hama
(gram) (gram) (gram) (gram) penyakit (%)
Konsentrasi POC urin
kelinci
KO = 0 ml/lair 34,90 a 7,79 a 30,90 a 4,65a 4,44
K1 = 20 ml/l air 105,97 ¢ 80,86 c 100,86 ¢ 75,08 c 0,00
K2 = 40 ml/l air 122,09 d 94,31d 117,09 d 90,42 d 1,11
K3 = 60 ml/l air 84,42 Db 58,31b 80,75 b 53,86 b 1,11
Interval pemberian POC
urin kelinci
1 = 2 hari sekali 96,94 ¢ 69,94 c 92,28 ¢ 65,36 C 0,83
I2 = 4 hari sekali 90,17 Db 63,79 b 85,42 b 99,32 b 2,50
I3 = 6 hari sekali 73,41 a 47,25 a 69,90 a 43,33 a 1,67

Qeterangan - Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji BNT taraf 5%

Pengaruh Interval Pemberian daun dicapai pada interval pemberian 2
hari sekali dengan tinggi tanaman 17,06
cm, jumlah daun 14,36 helai, luas daun
terluas 214,47 cm2, bobot segar tanaman
96,94 gram, bobot kering tanaman 69,94
gram, bobot segar daun 92,28 gram, bobot

kering daun 65,36 gram

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
interval pemberian berbeda sangat nyata
terhadap tinggi tanaman jumlah daun, luas
daun terluas, bobot segar tanaman, bobot
kering tanaman, bobot segar daun, bobot
kering daun. Hasil terbaik dari tinggi
tanaman, jumlah daun, luas daun terluas,
bobot segar tanaman, bobot Kering
tanaman, bobot segar daun, bobot kering
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Peningkatan tinggi tanaman, jumlah
daun, luas daun terluas, bobot segar
tanaman, bobot kering tanaman, bobot segar
daun, bobot kering daun disebabkan karena
kebutuhan unsur hara makro maupun mikro
berlangsung pada selang waktu yang cepat.
Semakin lama unsur hara diberikan pada
tanaman makan akan semakin lambat pula
laju pertumbuhan tanaman tersebut. Menurut
Rambe (2013) Unsur hara yang dapat diserap
oleh tanaman merupakan salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi tingkat
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Unsur hara N pada. kandungan POC urin
kelinci merupakan iomponen utama dari

BIOFARM, Vol. 17, No.2, 2021

klorofil. Klorofil ini berperan penting dalam
fotosintesis serta berperan dalam proses
metabolisme tanaman seperti respirasi dan
genetik tanaman yang mempunyai peranan
utama merangsang pertumbuhan batang
yang dapat memacu pertumbuhan tinggi
tanaman. Menurut Wahyudin (2004) bahwa
unsur hara terutama nitrogen yang diserap
tanaman aka:éergabung dengan karbohidrat
membentuk protein untuk pembentukan daun.
Besarnya unsurk hara yang diserap akan
mempengaruhi jumlah bahan organik dan
jumlah mineral yang akan ditranslokasikan,
diantaranya untuk pembentukan daun yang
mengakibatkan luas daun bertambah.

Tabel 3. Angka Rata-Rata Interaksi antara konsentrasi dan interval pemberian POC urin kelinci
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman selada (Lactuca sativa L.)

Perlakuan  t aﬂgfng;n Jg;ndﬂh Luas daun 2252: E{g?r?g;[ Egg;): Ee?r?r?g;[
(cm) (helai) terluas (cm2) tanaman tanaman daun daun

(gram) (gram) (gram) (gram)

KOI1 13,80cd 8,13 ¢ 136,04 a 3856a 9,56 a 34,90 a 6,23 a

KOI2 12,10b  6,73b 153,43 a 3443a 7,10a 30,10 a 4,35 a

KOI3 1067a  5,33a 137,75 a 31,70a 6,70 a 27,70 a 3,37 a
K111 19,30f 16,23 g 216,75 C 114,80d 8947 f 109,47d 83,80 f
K112 1763e  1513fg 208,57 bc 108,66d 83,66 ¢€ 103,66d 77,33 e
K113 13,70c¢  12,20d 199,35 bc 9444c  6944d 89,44c 64,10 cd
K2I1 21,07g 19,271 308,33 e 142,00f 113,33 h 137,00f 109,00 h
K212 19,43f 17,93 h 235,16 d 128,70e  100,37g  123,70e 96,70 g
K213 18,00e 1527fg 204,62 bc 9556 ¢c  69,23d 90,56 ¢ 65,56 d
K3I1 14,07cd 13,80e 196,77 bc 9240c  67,40cd 87,73¢c 62,40 cd
K312 15,00d 16,27 g 191,65b 88,89c  63,89¢c 84,22 ¢ 58,89 ¢
K313 1481cd  9,07c¢ 192,57 b 71,96b  43,63b 70,29 b 40,29 b

eterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji BNT

taraf 5%

Pengaruh Interaksi antara Konsentrasi
dengan Interval Pemberian POC Urin
Kelinci

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
interaksi antara konsentrasi dan interval
pemberian POC urin Kkelinci berbeda sangat
nyata terhadap tinggi tanaman. Interaksi
terbaik adalah pada perlakuan konsentrasi 40
ml/l air dengan interval pemberian 2 hari
sekali (K211). Hal ini disebabkan karena
adanya hubungan saling mendukung vyaitu
pemupukan harus memperhatikan konsen-

https://fpptijateng.turnitin.com/viewer/submissions/oid:27488:10501555/print?locale=en

trasi dan interval pemberian. Semakin banyak
POC urin kelinci yang diaplikasikan maka
unsur hara yang terserap semakian besar dan
optimal sehingga  berpengaruh  pada
pertumbuhan tanaman selada. Menurut
Ohorella $2012) unsur hara berperan dalam
proses metabolisme tanaman, yaitu sintesis
asam amino dan protein dari ion-ion
ammonium serta berperan dalam memelihara
tekanan  turgor dengan baik  yang
memperlancar proses-proses metabolisme
dan menjamin kesinambungan pembentukan,
peman-jangan, dan pembesarasn sel
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sehingga mempercepat pertambahan tinggi
tanaman pemberian  konsentrasi  dan
frekuensi pupuk organik cair yang tepat dapat
menunjang pertambahan luas daun. Menurut
Fransisca (2009) Luas daun akan
mempengaruhi pertumbuhan tanaman,yaitu
semakin luas permukaan daun maka akan
semakin banyak fotosintat yang dihasilkan,
banyaknya fotosintat yang dihasilkan maka
akan meningkatkan bobot tanaman

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat ditarik simpulan sebagai
berikut :

1. Perlakuan konsentrasi POC urin kelinci
berpengaruh  sangat nyata terhadap
semua variabel yang diamati kecuali
jumlah akar, panjang akar, dan intensitas
serangan hama penyakit. Dengan pola
pengaruh bersifat kuadratik. Konsentrasi
POC urin kelinci 40 ml/l air memberikan
hasil terbaik pada pertumbuhan tanaman
selada.

2. Interval pemberian POC urin kelinci
berpengaruh sangat nyata terhadap
semua variabel yang diamati kecuali
jumlah akar, panjang akar, dan intensitas
serangan hama penyakit. Interval
pemberian 2 hari sekali memberikan hasil
terbaik pada pertumbuhan tanaman
selada.

3. Interaksi antara konsentrasi dengan
interval pemberian POC urin kelinci
berpengaruh sangat nyata terhadap
semua variabel yang diamati kecuali
jumlah akar, panjang akar, dan intensitas
serangan hama penyakit. Pertumbuhan
terbaik  dicapai pada kombinasi
konsentrasi 40 ml/l air dan interval
pemberian 2 hari sekali.
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